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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis faktor yang mempengaruhi terjadinya
Kecelakaan Kerja di bagian back proses PT. Lotus Indah Textile Industries. Penelitian ini,
menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan pendekatan cross sectional. Dalam
menganalisis data, peneliti menggunakan uji univariat sebagai alat ukur, dan chi-square
sebagai uji bivariate untuk menganalisis 30 sampel dari populasi. Hasil uji bivariat
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara variabel independen yaitu
pengetahuan K3 (p-value = 0,008), penggunaan APD (p-value = 0,027). Dari 2 variabel
tersebut berpengaruh terhadap terjadinya Kecelakaan Kerja dikarenakan responden yang
memiliki pengetahuan baik sehingga dalam penggunaan APD yang kurang baik sangat
mempengaruhi dengan terjadinya Kecelakaan Kerja di bagian back proses. Hasil dari
penelitian ini, menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara pengetahuan K3 dan
penggunaan APD terhadap terjadinya Kecelakaan Kerja di bagian back proses PT. Lotus
Indah Textile Industries. Saran dari peneliti adalah perlu adanya evaluasi mendalam dari
pihak perusahaan mengenai pengetahuan K3 dan APD untuk karyawan, agar bisa
meminimalisir kecelakaan kerja yang ada di perusahaan.

Kata kunci: Kecelakaan Kerja, Pengetahuan K3, Penggunaan APD.
Abstract

The purpose of this study is to analyze the factors that influence the occurrence of work
accidents in the back process of PT. Lotus Indah Textile Industries. In this study, researchers
used descriptive quantitative research methods. This type of research uses a cross sectional
approach. In analyzing the data, the researcher used univariate test as a measuring tool, and
chi-square as a bivariate test. The results of the bivariate test showed that there was a
significant relationship between the independent variables, namely knowledge of K3 (p-value
= 0.008), use of PPE (p-value = 0.027). Of these 2 variables affect the occurrence of Work
Accidents because respondents who have good knowledge so that the use of PPE that is not
good greatly affects the occurrence of Work Accidents in the back process. From this
research, the researcher concludes that there is an influence between K3 knowledge and the
use of PPE on the occurrence of work accidents in the back part of the PT. Lotus Indah
Textile Industries. The suggestion from the researcher is that there is a need for an in-depth
evaluation from the company regarding the knowledge of K3 and PPE for employees, in order
to minimize work accidents in the company.

Keywords: Occupational Accident, K3 Knowledge, Use of PPE
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PENDAHULUAN

Kegiatan produksi barang dan jasa pada berbagai jenis wusaha tidak terlepas dari
penggunaan mesin, peralatan, pesawat, instalasi dan bahan baku (berbahaya). Di samping itu,
pada setiap proses produksi senantiasa terdapat kondisi dan lingkungan kerja yang tidak aman
(unsafe conditions) dan tindakan (perbuatan) yang tidak aman (unsafe actions) yang
disebabkan disfungsi manajemen terhadap keselamatan dan kesehatan kerja (K3).

Pelaksanaan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) adalah salah satu bentuk upaya
untuk menciptakan tempat kerja yang aman, sehat, bebas dari pencemaran lingkungan,
sehingga dapat mengurangi dan atau bebas dari kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja
yang pada akhirnya dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas kerja. Kecelakaan kerja
tidak saja menimbulkan korban jiwa tetapi juga kerugian materi bagi pekerja dan pengusaha,
tetapi dapat mengganggu proses produksi secara menyeluruh, merusak lingkungan yang pada
akhirnya berdampak pada masyarakat luas.

Menurut Depkes RI (2002) dalam (Punama, 2010), keselamatan dan kesehatan kerja
adalah salah satu bentuk upaya untuk menciptakan tempat kerja yang aman, sehat, bebas dari
pencemaran lingkungan, sehingga dapat melindungi dan bebas dari kecelakaan kerja, pada
akhirnya dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas kerja. Kecelakaan kerja tidak saja
menimbulkan korban jiwa tetapi juga kerugian materi dari pekerja dan pengusaha, tetapi
dapat mengganggu proses produksi secara menyeluruh, merusak lingkungan yang pada
akhirnya akan berdampak pada masyarakat luas. Penerapan keselamatan dan kesehatan kerja
di sektor industri masih belum berhasil diterapkan, hal ini terindikasi dari tingkat kecelakaan
kerja yang relatif masih tinggi. Tingginya angka kecelakaan ini umumnya terjadi di industri
skala menengah dan kecil, sedangkan pada industri besar dan strategis lainnya pelaksanaan
manajemen keselamatan dan kesehatan.kerja cukup baik dan angka kecelakaan kerja relatif
kecil karena didukung oleh kemampuan sumber daya manusia dan dana yang tersedia.

Menurut ILO (2003) dalam (Purnama 2010), setiap hari rata-rata 6000 orang meninggal
akibat sakit dan kecelakaan kerja atau 2,2 juta orang pertahun sebanyak 300.000 orang per
tahun, diantarannya meninggal akibat sakit atau kecelakaan kerja. Kecelakaan kerja juga
berakibat pada biaya 1000 milyar USD atau 20 kali bantuan umum yang diberikan ke negara
berkembang. Suma’mur (2009), data kecelakaan kerja di Indonesia atas populasi tenaga kerja
7-8 juta menunjukkan 100.000 peristiwa kecelakaan kerja dengan hilang hari kerja setiap
tahunnya, kerugian rata-rata Rp. 100-200 milyar per tahun, korban meninggal per tahun rata-
rata antara 1500-2000 orang, penelitian khusus untuk tahun 2000 akibat kecelakaan kerja 70
juta hari kerja atau 500 juta jam kerja hilang.

PT. Lotus Indah Textile Industries adalah salah satu perusahaan besar di kabupaten
nganjuk, perusahaan ini merupakan perusahaan yang bergerak di bidang manufaktur, tepatnya
memproduksi textile dan tak heran perusahaan ini selalu mengekspor hasil produksi dari
Nganjuk ke seluruh Indonesia bahkan luar negeri, didalam produksi ini perusahaan memiliki
banyak mesin tak heran di setiap pekerjaan selalu ada kecelakaan mulai dari yang ringan
hingga yang berat, data kecelakaan yang peneliti peroleh dari perusahaan menunjukkan
bahwa angka kecelakaan di perusahaan ini masih dapat terjadi sewaktu waktu, hal ini
dibuktikan oleh data yang di ambil dari bulan Januari tahun 2019 hingga Desember 2020
yakni terdapat kecelakaan kerja di bagian back proses yang berjumlah 9 kasus, maka dari itu
peneliti ingin melakukan penelitian mengenai analisis faktor yang berhubungan dengan
kecelakaan kerja di bagian back proses PT. Lotus Indah Textile Industries.

Menurut Silaban (2010), Semakin banyak perusahaan yang mengabaikan pelaksanaan
keselamatan dan kesehatan kerja, maka semakin sulit untuk menurunkan jumlah kecelakaan
kerja yang implikasinya meningkatkan jaminan kecelakaan kerja. Untuk itu sangat diperlukan
kelengkapan alat pelindung diri, peningkatan pengetahuan, dan disiplin dalam melakukan
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pekerjaan sehingga tingkat risiko kecelakaan dapat diatasi sedini mungkin (Siagian, 2002).
Notoatmodjo (2003), mendefinisikan pengetahuan sebagai hasil penginderaan manusia, atau
hasil tau dari seseorang terhadap objek melalui indera yang dimilikinya. Handoko (2000),
menyebutkan jika ditemukan adanya tingkat kedisiplinan rendah, maka pimpinan perlu
secepatnya melakukan pembinaan disiplin kerja yaitu dengan meningkatkan kepatuhan kerja
terhadap peraturan yang ditetapkan.

Alat pelindung diri bagi karyawan yang melakukan produksi mesin-mesin harus
disediakan alat pelindung seperti sepatu kerja, pakaian kerja, masker, sarung tangan, topi
pelindung, kaca mata dan pelindung telinga. Dengan penggunaan alat pelindung diri tersebut
dapat mencegah timbulnya kecelakaan kerja bagi karyawan (Suma’mur, 2009). Proses
perakitan peralatan mesin membutuhkan alat pelindung diri yang berkualitas dan layak
digunakan oleh karyawan, sehingga dapat menghindari terjadinya kecelakaan kerja.
Pengawasan adalah memantau atau memonitor pelaksanaan rencana apakah telah dikerjakan
dengan benar atau tidak suatu proses yang menjamin bahwa tindakan telah sesuai dengan
rencana.

METODE PELAKSANAAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain cross sectional. Penelitian
kuantitatif menekankan pada penelitian yang bersifat numerical yang berfokus pada hasil
pengolahan data melalui metode statistika guna penemuan fakta baru untuk membuktikan
suatu teori. Menurut Prof. Dr. Sugiono (2011) metode penelitian kuantitatif digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian, analisis bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang
telah ditetapkan. Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian analitik.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif observasional analitik. Penelitian
kuantitatif dengan jenis penelitian observasional analitik,yaitu mengamati suatu fenomena
antara faktor risiko dengan faktor efek, kemudian melakukan analisis untuk mengetahui
seberapa jauh kontribusi suatu faktor terhadap adanya suatu kejadian tertentu (Notoatmojo,
2010). Sampel pada penelitian ini adalah keseluruhan polulasi yaitu sebanyak 30 orang
responden yang bekerja pada bagian back proses PT. Lotus Indah Textile Industries.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peneliti menggunakan Analisis Bivariat bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara
variabel bebas dengan variabel terikat dengan menggunakan uji statistik. Uji statistik yang di
gunakan pada penelitian ini yaitu uji Chi-Square dengan tingkat bermakna 0,05. Data umum
karakteristik responden disajikan berdasarkan dari umur, dan tingkat pendidikan.
Karakteristik data umum responden dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 1
Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan umur
di PT. Lotus Indah Textile Industries.

No. Umur Frekuensi Persentase (%)
1. 17-25 tahun 15 50,0
2.  26-35 tahun 10 33,3
3.  36-45 tahun 5 16,7
Total 30 100,0

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian, 2021
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Dapat dilihat diatas menjelaskan kisaran umur responden disebutkan bahwa responden
dengan umur 17-25 tahun sebanyak 15 orang (50,0%), responden dengan umur 26-35 tahun
sebanyak 10 orang (33,3%) dan responden dengan umur 35-46 sebanyak 5 orang (16,7%)
Tabel 2
Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan klasifikasi pendidikan
di PT. Lotus Indah Textile Industries

No. | Pendidikan Frekuensi Persentase (%)
1. SMA 10 33,3
2. SMK 20 66,7
Total 30 100,0

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian, 2021

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat jika dari 30 responden menunjukkan bahwa
responden dengan tingkat pendidikan SMA sebanyak 10 orang (33,3%), dan tingkat
pendidikan SMK sebanyak 20 orang (66,7%).

Tabel 3
Pengaruh Pengetahuan K3 Terhadap Terjadinya Kecelakaan Kerja di bagian back
proses PT. Lotus Indah Textile Industries
Kejadian Kecelakaan Kerja

Pengetahuan

K3 Celaka Tidak Celaka P RP 95%CI1
N % N %

Baik 5 31,3 11 68,8 0,076

Buruk 12 85,7 2 14,3 0,008 (0,012-

Total 17 56,7 13 433 0,473)

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian, 2021

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa hasil Uji Chi-Square untuk variabel
pengetahuan K3 dan kecelakaan kerja memiliki nilai Sig. 0,008 < 0,05 yang berarti ada
pengaruh antara pengetahuan K3 dengan kecelakaan kerja di bagian back proses PT. Lotus
Indah Textile Industries. Proporsi pengetahuan K3 tinggi pada kriteria celaka terhadap
kecelakaan kerja sebanyak 31,3%, sedangkan pengetahuan K3 rendah pada kriteria celaka
terhadap kecelakaan kerja sebanyak 85,7%. Proporsi pengetahuan K3 tinggi pada kriteria
tidak celaka terhadap kecelakaan kerja sebanyak 68,8%, sedangkan pengetahuan K3 rendah
pada kriteria tidak celaka terhadap kecelakaan kerja sebanyak 14,3%.

Tabel 4
Pengaruh Alat Pelindung Diri Terhadap Terjadinya Kecelakaan Kerja di bagian back
proses PT. Lotus Indah Textile Industries
Kejadian Kecelakaan Kerja

APD Celaka Tidak Celaka P RP 95%CI
N % N %
Baik 5 33,3 10 66,7 0,125
Buruk 12 80,0 3 20,0 0,027 (0,024-
Total 17 56,7 13 43,3 0,657)

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian, 2021

Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui bahwa hasil Uji Chi-Square untuk variabel Alat
Pelindung Diri dan kecelakaan kerja memiliki nilai Sig. 0,027 < 0,05 yang berarti ada
pengaruh antara Alat Pelindung Diri dengan kecelakaan kerja di bagian back proses PT. Lotus
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Indah Textile Industries. Proporsi Alat Pelindung Diri baik pada kriteria celaka terhadap
kecelakaan kerja sebanyak 33,3%, sedangkan Alat Pelindung Diri buruk pada kriteria celaka
terhadap kecelakaan kerja sebanyak 80,0%. Proporsi Alat Pelindung Diri baik pada kriteria
tidak celaka terhadap kecelakaan kerja sebanyak 66,7%, sedangkan Alat Pelindung Diri buruk
pada kriteria tidak celaka terhadap kecelakaan kerja sebanyak 20,0%.

Berdasarkan tabel distribusi karakteristik umur responden disebutkan bahwa responden
dengan umur 17-25 tahun sebanyak 15 orang (50,0%), responden dengan umur 26-35 tahun
sebanyak 10 orang (33,3%) dan responden dengan umur 36-45 sebanyak 5 orang (16,7%).
Distirbusi karakteristik tingkat pendidikan responden dari 30 responden menunjukkan bahwa
responden dengan tingkat pendidikan SMA sebanyak 10 orang (33,3%), dan tingkat
pendidikan SMK sebanyak 20 orang (66,7%). Hal ini diungkapkan menurut (Syamsul Hidayat,
2020), bahwa kemampuan kerja antara SMA dan SMK memiliki perbedaan yang sangat
signifikan. Perbedaan tersebut sudah sesuai dengan tujuan adanya pendidikan vokasional di
Indonesia.

Menurut hasil analisis bivariat menggunakan uji chi-square untuk mengetahui pengaruh
kecelakaan kerja di bagian back proses PT. Lotus Indah Textile Industries. Dapat diketahui
bahwa untuk variabel pengetahuan K3 dan kecelakaan kerja memiliki pengaruh antara
pengetahuan K3 dengan kecelakaan kerja di bagian back proses PT. Lotus Indah Textile
Industries. Proporsi pengetahuan K3 tinggi pada kriteria celaka terhadap kecelakaan kerja
sebanyak 31,3%, sedangkan pengetahuan K3 rendah pada kriteria celaka terhadap kecelakaan
kerja sebanyak 85,7%. Proporsi pengetahuan K3 tinggi pada kriteria tidak celaka terhadap
kecelakaan kerja sebanyak 68,8%, sedangkan pengetahuan K3 rendah pada kriteria tidak
celaka terhadap kecelakaan kerja sebanyak 14,3%.

Menurut peneliti, pengaruh kecelakaan kerja di bagian back proses PT. Lotus Indah
Textile Industries sebagian dikarenakan faktor pengetahuan dari tenaga kerja mengenai K3
didalam perusahaan. Hal tersebut dapat menyebabkan timbulnya potensi bahaya kepada
tenaga kerja. Perusahaan perlu melakukan tingkat pengetahuan K3 pada tenaga kerja berupa
safety talk, mengadakan pelatihan K3 terhadap tenaga kerja secara rutin serta diperlukan
penyusunan regulasi untuk mendukung terlaksananya K3. Tngkat pengetahuan K3 pada
tenaga kerja perlu ditanamkan didalam perusahaan dikarenakan hal tersebut mempengaruhi
dalam kejadian kecelakaan kerja. Dimana semakin tinggi tingkat pengetahuan K3 pada
pekerja disuatu tempat kerja, maka akan semakin rendah kejadian kecelakaan kerja di
perusahaan.

Berdasarkan tabel distribusi karakteristik umur responden disebutkan bahwa responden
dengan umur 17-25 tahun sebanyak 15 orang (50,0%), responden dengan umur 26-35 tahun
sebanyak 10 orang (33,3%) dan responden dengan umur 36-45 sebanyak 5 orang (16,7%).
Distribusi karakteristik tingkat pendidikan responden dari 30 responden menunjukkan bahwa
responden dengan tingkat pendidikan SMA sebanyak 10 orang (33,3%), dan tingkat
pendidikan SMK sebanyak 20 orang (66,7%). Hal ini diungkapkan menurut (Syamsul Hidayat,
2020), bahwa kemampuan kerja antara SMA dan SMK memiliki perbedaan yang sangat
signifikan. Perbedaan tersebut sudah sesuai dengan tujuan adanya pendidikan vokasional di
Indonesia.

Menurut hasil analisis bivariat menggunakan uji chi-square untuk mengetahui pengaruh
kecelakaan kerja di bagian back proses PT. Lotus Indah Textile Industries. Dapat diketahui
bahwa untuk variabel Alat Pelindung Diri dan kecelakaan kerja memiliki pengaruh antara
Alat Pelindung Diri dengan kecelakaan kerja di bagian back proses PT. Lotus Indah Textile
Industries. Proporsi Alat Pelindung Diri baik pada kriteria celaka terhadap kecelakaan kerja
sebanyak 33,3%, sedangkan Alat Pelindung Diri buruk pada kriteria celaka terhadap
kecelakaan kerja sebanyak 80,0%. Proporsi Alat Pelindung Diri baik pada kriteria tidak
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celaka terhadap kecelakaan kerja sebanyak 66,7%, sedangkan Alat Pelindung Diri buruk pada
kriteria tidak celaka terhadap kecelakaan kerja sebanyak 20,0%.

Menurut peneliti, pengaruh kecelakaan kerja di bagian back proses PT. Lotus Indah
Textile Industries sebagian dikarenakan faktor tenaga kerja yang kurang mematuhi dalam
penggunaan APD pada saat bekerja. Hal tersebut juga dibuktikan pada saat proses penelitian,
APD di dalam perusahaan sudah disediakan sesuai standar yang ada diperusahaan, namun
berdasarkan observasi penelitian dilapangan, bahwa tenaga kerja masih ada yang belum
mematuhi dengan belum memakai APD secara baik dan benar. Hal ini dapat menyebabkan
potensi bahaya terhadap tenaga kerja di area kerja. Dampak dari kurangnya kesadaran tenaga
kerja dalam mematuhi penggunaan APD dengan baik dan benar dapat menimbulkan kejadian
yang tidak diinginkan yaitu kecelakaan kerja, yang dapat mengakibatkan kerugian terhadap
tenaga kerja itu sendiri dan kerugian terhadap perusahaan.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan dalam penelitian tentang

pengaruh kecelakaan kerja di bagian back proses PT. Lotus Indah Textile Industries, Nganjuk

dengan sasaran karyawan perempuan yang berada di bagian back proses dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1.  Variabel pengetahuan K3 dengan kecelakaan kerja di bagian back proses PT. Lotus
Indah Textile Industries dengan proporsi pengetahuan K3 tinggi pada kriteria celaka
terhadap kecelakaan kerja sebanyak 31,3%, sedangkan pengetahuan K3 rendah pada
kriteria celaka terhadap kecelakaan kerja sebanyak 85,7%. Proporsi pengetahuan K3
tinggi pada kriteria tidak celaka terhadap kecelakaan kerja sebanyak 68,8%, sedangkan
pengetahuan K3 rendah pada kriteria tidak celaka terhadap kecelakaan kerja sebanyak
14,3%.

2. Variabel Alat Pelindung Diri dengan kecelakaan kerja di bagian back proses PT. Lotus
Indah Textile Industries dengan proporsi Alat Pelindung Diri baik pada kriteria celaka
terhadap kecelakaan kerja sebanyak 33,3%, sedangkan Alat Pelindung Diri buruk pada
kriteria celaka terhadap kecelakaan kerja sebanyak 80,0%. Proporsi Alat Pelindung Diri
baik pada kriteria tidak celaka terhadap kecelakaan kerja sebanyak 66,7%, sedangkan
Alat Pelindung Diri buruk pada kriteria tidak celaka terhadap kecelakaan kerja sebanyak
20,0%.

3.  Terdapat pengaruh antara pengetahuan K3 terhadap kejadian kecelakaan kerja di di
bagian back proses PT. Lotus Indah Textile Industrie Nganjuk.

4.  Terdapat pengaruh antara penggunaan Alat Pelindung Diri terhadap kejadian
kecelakaan kerja di di bagian back proses PT. Lotus Indah Textile Industrie Nganjuk.
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